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KOMUNIKASI BISNIS

Rp 28 M untuk Revitalisasi Pasar

Masuk Dalam Penataan
Kawasan Cagar Budaya

JOGJA- Pasar Sentul Kota Jogja
mulai direvitalisasi mengguna-
kan alokasi dana keistimewaan
(Danais) DIJ dengan total Rp
28,43 Miliar. Ini karena revitali-
sasi pasar tradisional tersebut
masuk dalam penataan kawasan
cagar budaya Pakualaman.

Kepala Bidang (Kabid) Pena-
taan Bangunan DPUPKP Kota
Jogja Fakhrul Nur Cahyanto
mengatakan, pentingnya re- tradisional beralamat di Jalan
vitalisasi Pasar Sentul justru  Sultan Agungitu memangsudah
melihat situasi dan kondisi pe-  tidaklayak. Karena luapan peda-
dagang di sana. Kondisi kerusa-  gang, bukan akibat kerusakari
kan bangunan secara fisik tidak ~ pangunan fisiknya. “Jadi kami
terlalu parah. Kondisi pedagang #“berharap dengan revitalisasi ini
sudah tidak layak. Banyak pe-  akan mengurangi kepadatan yang
dagang nekat berjualan di depan  adadiJalan Sultan Agung ujarnya.
pasar sampai ke bahujalan. “Ini ~ Penataan Pasar Sentul juga
sering kali menjadi biangkema- menjadi bagian dari revitalisasi
cetan,” katanya kemarin (5/6).  Alun-alun Sewandanan Paku-

Fakhrul menyebutkondisipasar alaman termasuk penataan pe-

WINGA ATIKA IRA PRADAR JOGIA

PERSIAPAN LAHAN: Alat berat sudah mulai membersihkan lahan yang akan
digunakan untuk revitalisasi Pasar Sentul kemarin (5/6).

dagang kali lima (PKL)-nya.
Konsep revitalisasi Pasar Sentul
tidak jauh berbeda dengan Pasar
Prawirotaman yang terdiri dari
3lantai berupa dualantai dengan
satu rooftop atau area terbuka
sebagian. Sementara revitalisasi
Pasar Sentul berupa penambahan
lantai dari satu lantai, menjadi
dualantai ditambah rooftop. Hal
ini mempertimbangkan renca-
na penataan pedagang Lapang-

an Alun-alun Sewandanan Paku-
alaman dari Pemprov DIJ ke
depan. Arsitektur fasad bangu-
nan mengusung gaya Indis se-
suai rekomendasi Dewan Per-
timbangan Pelestarian Warisan
Budaya (DP2WB). “Nanti semua
pedagang yang di luar bisa ma-
suk ke pasar,” jelasnya.

Pasca revitalisasi, Pasar Sentul
mampu menampung setidaknya
700 pedagang baik 529 pedagang
dari Pasar Sentul dan selebihnya
luapan pedagang di luar pasar
maupun PKL dari Alun-alun
Sewandanan. Para pedagang
akan dibagi dalam beberapa
zona nantinya. Pembagian pe-
dagang yang akan menempati
Pasar Sentul menjadi ranah Di-
nas Perdagangan Kota Jogja.

Adapun, saat ini pgra pedagang
Pasar Sentul telah menempati sel-
ter sementara dilahan calon Kan-
tor Kelurahan Pandeyan dan tanah
milik Pemprov DI selama 8 bulan
ke depan. Sembari menunggu

pengerjaan revitalisasi selesai.
“Selter sudah dilengkapi berbagai
fasilitas seperti toilet, mushola,
parkir motor danmobil, areabong-
kar muat hingga pos jaga, termasuk
listrik dan air,” terangnya.
Revitalisasi Pasar Sentul masuk
dalam penataan kawasan cagar
budaya Pakualaman sehingga
menggunakan anggaran Danais
DIJ dengan total Rp 28,43 Miliar.
Dengan rincian pembangunan
fisik Pasar Sentul Rp 24,85 mili-
ar, pembangunan fisik selter
sementara Rp 2,5 Miliar, mana-
jemen konstruksi Rp 884 juta,
pengawasan shelter Ro 100 juta
dan review Rp 100 juta. Revita-
lisasi pasar diproyeksikan mema-
kan waktu 6,5 bulan dan bisa
ditempati para pedagang pada
Januari 2024 mendatang ini.
Pemilik Kios Sembako Pariyem
menyambut baik penataan ini.
Sebab Pasar Sentul dinilai sudah
waktunya untuk diperbaiki. Di-
harapkan setelah direvitalisasi

Sentul

kondisi pasar akan semakin ramai
dikunjungi. Harapannya yang
kios kembali ke bawah biasa dan
kapan pun mulai bisa ditempati.
Pemilik Kios Kelontong Bu Roso,
Tanti mengatakan kondisi Pasar
Sentul sendiri relatif masih bagus
di bagian depan. Namun bagian
dalam banyak yang bocor dan
saluran airnya sering mampet.
Untuk itu, para pedagang memak-
lumi dan mendukung pembangu-
nan Pasar Sentul yang tengah
dilakukan Pemkot Jogja. Maka,
pedagang bersedia pindah ke
selter sementara sejak 1 Mei 2023
dan akan kembali ke Pasar Sentul
pada Januari 2024 mendatang.
Tanti sendiri baru berdagang di
Pasar Sentul mulai 2008 lalu, me-
neruskan usaha orangtuanya yang
sudah berjualan kelontong sejak
awal Pasar Sentul berdiri. “Jika
sudah selesai, kami mohon semua
pedagang bisa ditampung masuk
sehingga bebas dariluapan peda-
gang,’ tambahnya. (wia/din/zl)
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